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Abstract
This researchis tryingto improvethequalityof learning,
reductionofmisconceptions,improvingof learningactivityby
usingthemethodofProblem-basedLearninginthesubjectmatter
ofMatematikaTeknik.Thegoalofthisreserachisreducingaswell
aseradicatingthestudents'inactivenessin learning,reductionof
misconceptionsfollowed by the improvementof learning
performance.This researchis a classroomactionresearch
consistingof twocycles.Eachcycleconsistsof four stepsof
activities:planningtheaction,implementationandobservation,
reflection.and revision.Researchconductedto all students
participantofMatematikaTekniksubject.Thedatawerecollected
throughobservationandtestsDatawereanalyzeddescriptively.
Result of the researchindicatethat: (1) Learningmodel of
Problem-BasedLearningbasedonconstructivismcan reducethe
frequency of misconceptionsto MatematikaTeknik concepts
(misconceptionsreducedfrom87.1%inpre-testbecome41,3%at
thepost-test).(2)LearningmodelofProblem-BasedLearningbase
onconstructivismcanimprovestudent'slearningactivitymarked
withmoreandmorestudentsparticipateactivelyin learning(3)
Learningmodelof Problem-BasedLearningbaseon construc-
tivismcanimprovelearningperformanceofthestudents(from3,3
at pre-testbecome7,0at thetimeofpost-test).Pursuanttoresult
of this researchhencerequireto striveapplyingof learning
modelof Problem-BasedLearningbaseon construc-tivismat
broaderscopein theeffortof improvingthequalityof learning
andeducationinapplyingofcompetencebasedcurriculum.
Keyword:Konstruktivistik,Problem-BasedLearning,miscon-
ceptions.learningperformance
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Pendahuluan
Karakteristikduniakerjamasadatangmemerlukanke,mam-
PUanberpikirtingkattinggi,pemecahanmasalahdan bekerja
kolaboratif.Dalamkaitandenganmasadepanduniakerjayang
penuhketidakpastian,kemampuanseseoranguntukmengkonstruksi
danmengadaptasikanpengetahuan,sikapdanketrampilansesuai
denganpengalamanyang dimiliki dan konteksyang dihadapi
menjadiamatvital(Sukamto,2001).
Lembagapendidikansebagaipranatautamapenyiapan
sumberdayamanusiaharusberupayakerasdansudahselayaknya
diorientasikanuntukmenghasilkanlulusanyangmampuberjayadi
masadepansesuaidengantuntutanduniakerjamasamendatang.
Perubahanvisi pendidikankeduniakerjaankansekedarmenjadi
retorikaapabiladalampelaksanaanoperasionalnyatidak diikuti
dengankemantapanstrategiimplementasi.Untukinilahperludikaji
kerangkateoritikyangmendasaripendekatanpembelajaranyang
akandipakaiagarkesesuaianvisi danstrategiini bersama-sama
mengantarkantercapainyamisiuntukmempersiapkana gkatankerja
yangbermutudancocokdenganjamannya.
Peningkatankualitaspendidikantidakdapatdilepaskandari
peranpembelajarannya.Penerapanpendekatansistempembelajaran
berbasiskompetensimengarahkepadapengelolaanpembelajaran
secaraindividudanmenempatkanmahasiswasebagaisubyekyang
harusmerencanakan,menggali,menginterprestasiserta meng-
eval~i hasil belajarnyasendiri.Sedangkanpengajarberperan
sebagaifasilitatoryang harussenantiasasiapmelayanikebutuhan
belajarmahasiswa.Pengajardituntutmampumenciptakansituasi
pembelajaranyangnikmat(enjoyablel arning),mampumendorong
motivasidan minatbelajardan benar-benarmampumember-
dayakanpesertadidik.Memberdayakanpesertadidikdalamartian
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pesertadidik tidakhanyamenguasaipengetahuanyangdiajarkan,
tetapipengetahuantersebut telahmenjadimuatannuranipeserta
didik,dihayati,diamalkandalamkehidupansehari-haridanyang
lebihpentinglagipesertadidiktersebutmampubelajarcarabelajar
danmampumengembangkandirinya
Namundemikianuntukmencapaiidealisasitersebutlembaga
pendidikandihadapkanpadaberbagaipermasalahanmenyangkutdiri
siswa,pengajarmaupunfasilitaslainnya.Permasalahan-permasalah-
antersebutjugatimbulpadapembelajaranmatakuliahMatematika
Teknik.Daripengamatanpadaprosespembelajarantampakbahwa
motivasimahasiswadalammengikutipelajaranperlumendapat
perhatian.Hal ini terlihatdariantusiasme,kesadarandankemauan
kuatuntukbertanya,mengutarakanidesebagaiupayamemahami
materimasihrendah.Perhatianmahasiswadalammengikutiperku-
liahankurangberkonsentrasi.Mahasiswakurangberanimengajukan
pertanyaanataumengutarakanidenyawalaupundosenmengajukan
pertanyaan.Keaktifanmahasiswauntuk mengerjakansoal-soal
latihanjuga kurang.Kemandirianmahasiswadalambelajardan
respondalammengerjakantugasjuganampakmasihperluditing-
katkan.Metodebelajaryangditerapkandenganceramah,penugasan,
resumedan testtemyatakurangmampumemotivasimahasiswa
untukaktifmengikutidanberusahamenguasaimateripembelajaran.
Haliniberakibatpadaprestasibelajamyayangmasihmasihrendah.
Berdasarkanhasilpengamatanprosesbelajarmengajarterse-
but,sertaujianmahasiswasemestersebelumnyadapatdiidentifikasi
permasalahanutamadalampembelajaranmatakuliahMatematika
Teknikyaitu:(1)rendahnyakeaktifanmahasiswadalambelajar,(2)
tingginyamiskonsepsidalampembelajaran,(3)rendahnyaprestasi
belajar.Permasalahan-permasalahantersebutmendesakuntukdiatasi
apabilaingindidapatkanprosespembelajaranyangefektifdanhasil
yangmemuaskan.Apabilamasalahini tidaksegeradiatasimaka
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prosespembelajarantidak akan berhasilmencapaitujuandan
akhirnyaberakibatrendahnyaprestasibelajar.Dengandemikian
diperlukansuatumetodepembelajaranyangmampumening~atkan
kualitaspembelajaranbaikdarisegipeningkatanaktivitasmaha-
siswahinggapeningkatankompetensimahasiswayangditunjukan
denganpeningkatanprestasibelajarnya,sertaberkurangnyamiskon-
sepsl.
Miskonsepsiatausalahkonsepadalahkonsepawalseseorang
(dalamhal ini mahasiswa)yangtidaksesuaidenganpengertian
ilmiahataupengertianyangditerimaparapakardalambidangitu.
LebihlanjutdenganmengutipendapatNovak,1984;Brown,1992;
Feldshine,1987danFowler,1987,Suparno(2005)merumuskan
beberapapengertianmiskonsepsiebagaiberikut:
I. suatuinterpretasikonsep-konsepdalamsuatupernyataanyang
tidakdapatditerima
2. gagasanyangtidaksesuaidenganpengertianilmiahyang
diterimasekarang
3. suatukesalahandanhubunganyangtidakbenarantarakonsep-
konsep engertianyangtidakakuratakankonsep,penggunaan
konsepyangsalah,klasifikasicontoh-contohyangsalah,keka-
cauankonsep-konsepyangberbeda,danhubunganhirarkis
konsep-konsepyangtidakbenar.
Konstruktivismetidakmenyalahkanterjadinyamiskonsepsi
tersebutetapijustrumemandangmiskonsepsiebagaisuatuhal
.yangmemangseharusnyada dan tinggalbagaimanastategi
pengajaruntuk meluruskannya.Prinsip dasar konstruktivisme
menyatakanbahwapengetahuandibentukldikonstruksisendirioleh
mahasiswadalamkontaknyadenganlingkungan,tantangan,dan
bahanyangdipelajari(Suparno,1997).Dalamproseskonstruksi
tersebuttidak tertutupkemungkinanterjadi kesalahankonsep
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diakibatkanmahasiswabelumterbiasamengkontruksikonsepserta
belummempunyaikerangkailmiahyangmapan.
Untukmencobamengatasipermasalahanpembelajarandapat
dilakukandenganmengadakan. penelitiantindakankelas.Sedang-
kanuntukmeningkatkanprestasibelajar,reduksimiskonsepsidan
meningkatkankeaktifanmahasiswadipandangperlumengembang-
kan suatumetodepembelajarankonstruktivismes suaidengan
karakteristikmatakuliahMatematikaTekniksertatuntutanpembe-
lajarandalampenerapanKBK. Penggunaanstrategiini memung-
ki~an terciptanyakondisi pembelajaranyang kondusif bagi
mahasiswauntukbelajar,danbekerjasamasecaraefektifdalam
interaksiperkuliahan(Pannen,200I). Dengandemikianperan
mahasiswadandosendapatberjalanoptimal.Denganmetodeini
diharapkandapatmengurangimiskonsepsiyangmasihadapadadiri
mahasiswatentangMatematikaTeknik.Di sampingitudapatpula
meningkatkankemandirianmahasiswadalamprosespembelajaran.
Pemecahanmasalah(ProblemSolving - Problem-based
Learning/PEL)sebagaisalahsatubentukpembelajarankonstruk-
tivisme,merupakansalahsatualtematifpembelajaranyangdapat
diterapkandalamupayamengatasiterjadinyamiskonsepsiselain
metodepembelajaranlain sepertianalogihubungan,simulasi
komputer,wawancaradialogis,diskusikelompok,petakonsep,
percobaanataupengalamanlapangandanpertanyaanterus-menerus
di kelas(Supamo,2005).Dalamhal ini dosendapatmemberikan
persoalansesuai dengantopik yang hendakdipelajari,dan
mahasiswadimintauntukmemecahkanpersoalanitu baik secara
kelompok maupun individual. Dengan pemecahanmasalah
mahasiswadilatih untuk mengorganisasikanpengetahuandan
kemampuanmereka.Pentingpulaagarmahasiswamengungkapkan
apaalasanmahasiswamengerjakandengancarayangdipilihnya
termasukcara pemecahannya.Melalui pengamatanbagaimana
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mahasiswamemecahkanmasalahmaupunhasilpemecahanmasalah
tersebutdosendenganmudahdapatmenentukanpakahmahasiswa
mengalamimiskonsepsiatau tidak. Dengandiketahuiadanya
miskonsepsipadamahasiswa,diharapkandosensegeradapatmeru-
muskandanmelakukanlangkah-Iangkahreduksimiskonsepsi.
Seiringdenganprinsipkonstruktivisme,belajarmerupakan
prosespengonstruksianpemahamanterhadapduniatempatkita
tinggal.Mahasiswamengonstruksikanpengetahuandalampikiran
merekasendiri(Demitra2003).Hal ini sesuaidengandefinisi
konstruktivismes bagaiberikut:
Constructivismis a theoryof learningbasedontheideathat
knowledgeis constructedby theknowerbasedon mental
activity.Learnersare consideredto be activeorganisms
seekingof meaning.Constructionsof meaningmayinitially
bearlittlerelationshipto reality(asin thenaivetheoriesof
children), but will becomeincreasingmore complex,
differentiatedandrealisticastimegoeson.
(http://www.ncrel.orglsdrs/areas/issues/content/cntareas/scien
ce/sc5alter.htm)
Konstruksipengetahuanmatematikamengandungmakna
bahwapengetahuantidakditerimasecarapasif,tetapiaktif oleh
mahasiswa.Bangunanpemahamanmahasiswaterhadapkonsep-
konsepmatematikayangbarudiperolehmelaluirefleksiterhadap
lingkunganfisikdanaktifitasmentalmahasiswa.Belajarmatematika
direfleksikandalamsuatuproses osialyangmemberikesempatan
bagisiswauntukbekerjasamamelaluidialogdandiskusidengan
ternan-ternandangurunya.
MetodepembelajaranmodelProblem-basedlearningmeru-
pakansalahsatumetodeyangterbuktidapatmembantumengurangi
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miskonsepsi(Supamo,f005).Problem-basedLearningmerupakan
pendekatanyangberori~ntasipadapandangankonstruktivistikyang
memuatkarakteristikk
t
tekstual,kolaboratif,berpikirmetakognisi,
danmemfasilitasipemcahanmasalah.Mahasiswadimungkinkan
belajarsecarabermaknyangdapatmengembangkankemampuan
berpikirtingkatinggi .elaluipemecahanmasalah.Problem-based
learning merupakanp~ndekatanyangmembelajarkansiswayang
dikonfrontasikandengaq.masalahpraktis,berbentukill-structured,
atauopenendedmelalui!stimulidalambelajar(Demitra,2003)
MenurutSavoidanHughes(1994),problem-basedlearningI
memilikikarakteristik-karakteristik(1)belajardimulaidengansuatu
permasalahan,(2)memJstikanbahwapermasalahanyangdiberikan
berhubungandengandu~ianyata,(3)mengorganisasikanpelajaran
di seputarpermasalahan~(4)memberikantanggungjawabyangbesar
kepadasiswadalammembentukdanmenjalankansecaralangsung
prosesbelajarmerekasep.diri,menggunakankelompokecil,dan(5)
menuntutsiswauntukmendemonstrasikanapayangtelahmereka
pelajaridalambentukpenampilan.
Penggunaanstrategiproblem-basedlearningdalampembe-
lajaranmatematikamemungkinkanterciptanyakondisipembe-
lajaranyangkondusifbagisiswauntukbelajar,bekerjasamasecara
efektifdalaminteraksibelajarmengajar,dan gurumemberikan
pengarahandanbimbingankepadasiswa. Dengandemikianperan
siswadangurudapatberjalanoptimal.
Dari masalahdi atas,permasalahanpenelitiantindakanini
adalah:BagaimanacaramenerapkanpendekatanProblem-based
Learning (PBL) dalam meningkatkanaktifitas mahasiswa,
mengurangi/mereduksimiskonsepsidan meningkatkanprestasi
belajarmahasiswadalammatakuliahMatematikaTeknik?
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CaraPenelitian
Rancanganyang ditetapkandalampenelitianini berupa
penelitiantindakankelas,yaitu suatupenelitianyang hersifat
kolaboratifberdasarkanpermasalahanyangmunculdalamkegiatan
pembelajaran.Desainpenelitantindakanterdiriempatkomponen
yangmerupakansiklusmulaidaritahapperencanaan,pelaksanaan
tindakandanobservasi,refleksi,danrevisi yangdiikutidengan
siklusberikutnya.
Penelitianini dilakukandi JurusanPendidikanTeknikMesin
FakultasTeknikUniversitasNegeriYogyakarta.Pener~panmetode
inidilakukanterhadapmahasiswaS1PendidikanTeknikMesinyang
mengikutimatakuliahMatematikaTeknik.
Teknik pengumpulandataberupates untuk mengetahui
prestasibelajar mahasiswa,dokumentasiuntuk mendapatkan
catatan-catatanpentingyangberhubungandenganmasalahpembe-
lajarandi kelas,observasiuntukmengadakanpencatatansecara
sistematismengenaitingkahlakusecaralangsungkelompokataupun
individu.Instrumenyangdigunakandalampenelitianini meliputi
instrumenberupates hasilbelajardan lembarobservasi.Data
dianalisisdengananalisisdeskriptif.
HasHPenelitiandanPembahasan
MatakuliahMatematikateknikmerupakanmatakuliahwajib
lulus denganbobot2 SKS. Pembelajarandilakukanselama100
menittatapmukadenganjumlahmahasiswa36 orang.Gambaran
awal situasipadapertemuanpertamadankeduaadalahsebagai
berikut:(1)metodeyangdigunakanadalahmetodeceramahdengan
variasitanyajawabdisela-selaceramahdanpemberiantugas,(2)
dalamPBM sebagianbesarmahasiswabersifatpasif,bila diberi
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kesempatanuntuk mengajukanpertanyaanmereka belum
menanggapidenganantusias,(3) mahasiswaj rangmencaridan
merujukbuku-bukuyang berkaitandenganmateriperkuliahan,
(4) kemandirianmahasiswadalamusahamenguasaimaterimasih
rendah,(5) mahasiswakurangtermotivasi,kurangberanimenge-
mukakanpendapatnyar ta-ratadalamsatutatapmukahanya1
sampai2 mahasiswasajayangmemanfaatkanwaktuuntukmenga-
jukan pertanyaan.Bila diberi pancingan-pancinganpertanyaan
merekalebihbanyakdiam,danresponuntukmenyelesaikantugas
masihrendah.Halinimerupakanmasalahyangharusdiatasi.
PelaksanaanTindakan
PerkuliahanPertama
Perkuliahandilakukandenganmetodeceramah.Dosen
menjelaskansemuamasalahyangdisampaikantermasukcontoh-
contohsOalnya.Sesekalidosenjugamemberikankesempatankepada
mahasiswauntukbertanya.Setelahmemberikanpenjelasan,dosen
memberikansoaluntukdikerjakansecaramandiriolehmahasiswa
untukdibahasdi kelas.Selamamengajardosenmencatatkegiatan
mahasiswasiapayangbertanyadansiapayangbisamenjawab.
Disaatmengerjakantugasjuga dicatatsiapayang benar-benar
mengerjakansecaramandiri atau tidak. Ditawarkankepada
mahasiswasupayaadayangmaumajukedepanuntukmenuliskan
danmenjelaskanhasilpekerja.annya.Setiapmahasiswayangmaju
danmengerjakandenganbenarakanmendapatkansatupoint.Pada
kesempatanini hanya ada 1 mahasiswayang mengajukan
pertanyaan.Kondisiperkuliahanterlihatbahwatingkatkeaktifan
mahasiswamasihrendah.Padaakhirperkuliahandosenkembali
memberikansoaluntukdikerjakanmahasiswadandinilaihasilnya.
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Putaran Pertama:
1.PerencanaanTindakan.
Padaperencanaanpembelajaran,kelasdibagimenjadi8
kelompokdansetiapkelompokakanmembahassoalyangsarna.
Saatpresentasiadasatuataudua kelompokyangmajuuntuk
mempresentasikansoalyangdikerjakankemudiandibahasbersarna-
sarnadengankelompoklain.Pembagiansiswakedalarnkelompok
dalarnpenelitianini, sesuaidenganpendapatTreffers(1991)yang
menyatakanbahwa belajar pemecahanmasalahmatematika
memerlukanprinsip pembelajaranyang menghendakiadanya
kontekssosialdaninteraksi.Komposisikelompokyangheterogen
dipadudenganfasilitasiberpikirmetakognisimenurutMevarechdan
Krarnarski(1997) akan membantusiswa dalarnmemecahkan
masalahmatematikayang mendorongtumbuhnyapenalaran
(reasoning)dalarnmenemukansolusimasalahmatematika.
PentingnyapembentukankelompokjugadisarnpaikanHart
(1993)yangmenyatakanbahwasalahsatufaktoryangmendukung
pengembanganperformancepemecahanmasalahmatematikaadalah
kolaborasiantarasiswayangmemilikilatarbelakangpengalarnan
beragarn,yangberkontribusidalarnmemecahkanmasalahmate-
matika.BahkanBoud dan Felleti (Demitra,2003)menyatakan
bahwa pendekatanproblem-basedlearning dilakukandengan
membentukkelompok-kelompokyangjumlahanggotanya5 orang.
Caraini relevandengantuntutanperlunyaproseskolaborasidalarn
pembelajaranpemecahanmasalahmatematika.
2.PelaksanaanTindakandanObservasi
Padaputaranini diadakan2 kali pertemuan.Mahasiswa
dibuatkelompok-kelompokyangterdiridari5 orangmahasiswa,
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yanganggotakelompoknyaditentukanolehdosen.Padaputaranini
dosenmenjelaskanteorisecarasingkatermasukcontohsoalsekitar
25 menitsebagaibahandiskusi.Kemudiandosenmemberikan
beberapasoal-soalyangmewakilirnateri.Soalbisadidiskusikan
antarakelimamahasiswadalamrnasing-rnasingkelompok.Mahasis-
wadiberiwaktu15rnenituntukmengerjakansoal.Kelornpokyang
bersediarnempresentasikanhasilnyadan benar rnaka akan
mendapatkansatupoint.Diskusidanpresentasid beriwaktuselama
45menit.Di akhirperkuliahanselama15rnenitrnasihdiberikansoal
untukdikerjakanmasing-masingrnahasiswasecaraindividualdan
hasilnyadinilai.
3.Monitoring
Ada dua rnacamkegiatanyang dilakukanpada tahap
monitoringyaituprosesuntukkeperluanperkuliahandanrnernantau
suasanadiskusisecarakeseluruhan.Penelitirnencatatkeaktifandan
kemandirianmahasiswasaatperkuliahansertasiapasaja yang
rnenjawabpertanyaan.Pencatatani idilakukansetiap5menit.
4.EvaluasiHasilTindakandanRefleksi
Denganmenggunakanmetodediskusiyangtelahdirancang
dapatdidiskripsikansecarasingkathasiltindakanputaranpertama
sebagaiberikut:(a) Suasanakelas menjadilebih hidup bila
dibandingkandenganmetodeceramah,denganindikatorhampir
semuamahasiswainginaktifberbicarabaikberbicarakepadaternan
maupunkepadadosen,(b) Kernandirianrnahasiswasudahmulai
tampakbaik saatdiskusirnaupunsaatrnengerjakantugassecara
pribaditetapimasihbisaditingkatkan,(c) Saatdiskusiterlihatada
rnahasiswayangkurangsenangdenganternankelornpoknya(halini
11
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terungkapsaatpembahasandi ujungperkuliahan),(d)Miskonsepsi
masihcukupbesaryaitusekitar70,2%
Hal-halyangsudahbaikpadaputaranpertamaini adalah
penggunaanmetodediskusikelompokdanpresentasi.Sedangkan
yangperludiperbaikipadaputaranberikutnyadalahpembentukan
kelompokdilakukanolehmahasiswasendiri.
PutaranKedua
1.PerencanaanTindakan
Padaperencanaanpembelajaran,kelasdibagimenjadi8
kelompokdan membahasoal yangsarna.Saatpresentasiada
kelompokyangmajuuntukmempresentasikansoalyangdikerjakan
kemudiandibahasbersarna-sarnadengankelompoklain.
2.PelaksanaanTindakandanObservasi
Padaputaranini adaduakalipertemuan.Mahasiswadibuat
kelompok-kelompokyangterdiridari5 orangmahasiswa.Anggota
kelompokditentukanolehmahasiswa.Pembelajaranyangditerapkan
sarnadenganpembelajaranpadaputaranpertarna.
3.Monitoring
Penelitimencatatsiapa-siapayang aktif berbicaradan
kemandirianmahasiswasaatperkuliahansertasiapasaja yang
menjawabpertanyaan.
4.EvaluasiHasilTindakandanRefleksi
. Denganmenggunakanmetodediskusiyangtelahdirancang,
hasiltindakanputaranini adalahsebagaiberikut:(a)Suasanakelas
menjadilebihhidupbiladibandingkandenganputaransebelumnya,
hal ini bisa dilihatdari rata-ratayang bertanyapadaputaran
sebelumnya31,5menjadi35mahasiswa,partisipasidankonstribusi
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dari 172rnenjadi187,5rnahasiswa,(b) Kernandirianrnahasiswa
sernakinrnernbaiksaatdiskusirnaupunsaatrnengerjakantugas
secarapribadi.,tetapirnasihbisaditingkatkan,(c) Miskonsepsi
rnasihcukupbesaryaitusekitar62,9%.
Hal-halyangsudahbaikpadaputarankeduainiadalahpenggu-
naanrnetodediskusikelornpokdanpresentasiertapernbentukan
kelornpokyangdilakukanolehrnahasiswa.Sedangkanyangperlu
diperbaikipadaputaranberikutnyadalahpernberiansoal yang
kernungkinanakan lebih baik bila berbedarnasing-rnasing
h:lornpok.Anggotakelornpokperludikurangiagardiskusilebih
efektif
PutaranKe tiga
1.PerencanaanTindakan
Pada perencanaanpernbelajaran,kelas dibagi rnenjadi8
kelornpokdansetiapkelornpokakanrnernbahassoalyangberbeda.
Saatpresentasiadasatuataudua kelornpokyangrnajuuntuk
rnernpresentasikansoalyangdikerjakankernudiandibahasbersama-
sarnadengankelornpoklain.
2.PelaksanaanTindakandanObservasi
Pada putaranini diadakandua kali perternuan.Desain
pernbelajaransecaraprinsipsarnadengansikluskedua,narnun
rnahasiswadibuatkelornpok-kelornpokyangterdiridari 5 orang,
yanganggotakelornpoknyaditentukansendiriolehrnahasiswauntuk
rnernbahasrnateriyangberbeda.
3.Monitoring
Peneliti rnencatatsiapa saja yang aktif berbicaradan
kernandirianrnahasiswasaatperkuliahansertasiapasaja yang
rnenjawabpertanyaan.Pencatatani idilakukansetiap5rnenit.
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4.EvaluasiHasilTindakandanRefleksi
Denganmenggunakanmetodediskusiyangtelahdirancang
dapatdidiskripsikansecarasingkathasiltindakanputaranini sebagai
berikut: (1)Adapeningkatanprestasimahasiswayangsebelumnya
rata-rata25,4menjadi28,5.(2) miskonsepsiemakinberkurang,
yaitu43,6%tetapimasihbisaditingkatkan
Hal-halyangsudahbagusmenuruthematpenelitipadaputaran
ini adalahpenggunaanmetodediskusikelompokyanglebihkecil
jumlahnyadanpresentasi.Sedangkanyangperludiperbaikipada
putaranberikutnyadalahpemberianmateriajaruntukpertemuan
sebelumnya.
PutaranKeempat
1.PerencanaanTindakan
Dosenmemberikanmateriuntukpertemuanminggudepan
agar dipelajari.Kelas dibagimenjadi8 kelompokdan setiap
kelompokakanmembahassoalyangberbeda.Saatpresentasiada
satuataudua kelompokyangmajuuntukmempresentasikansoal
yangdikerjakankemudiandibahasbersama-samadengankelompok
lain.
2.PelaksanaanTindakandanObservasi
Padaputaraniniberlangsungsatukalipertemuan.Mahasiswa
dibuatkelompok-kelompokyangterdiridari5 orangmahasiswa,
yanganggotakelompoknyaditentukanolehmahasiswaitu sendiri.
Padaakhirpertemuansebelumnyadosentelahmemberikanmateri
yang akan dibahaspada mingguini, mahasiswadiharuskan
mempunyaimateriyangakandiajarkanpadapertemuanini. Pada
awalpertemuanini dosenmenjelaskanteorisecarasingkat(15
14
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menit) sebagaibahandiskusi.Kemudiandosenmemberikan
beberapasoal-soalyangmewakilimateri.Soaldidiskusikanantara
kelimamahasiswadalammasing-masingkelompok.Mahasiswa
diberiwaktu15 menituntukmengerjakansoal.Kelompokyang
bersediamempresentasikanhasilnyadan benar maka akan
mendapatkansatupoin.Padaakhirperkuliahanmasihdiberikansoal
untukdikerjakanmasing-masingmahasiswadandinilai.
3.Monitoring
Peneliti mencatatsiapa-siapayang aktif berbicaradan
keinandirianmahasiswasaatperkuliahansertasiapasaja yang
menjawabpertanyaan.Pencatatani idilakukansetiap5menit.
4.EvaluasiHasilTindakandanRefleksi
Denganmenggunakanmetodediskusiyangtelahdirancang
dapatdidiskrlpsikansecarasingkathasiltindakanputaraninisebagai
berikut:(1)adapeningkatanprestasimahasiswayangsebelumnya
rata-rata28,5mahasiswamenjadi30,(2)Miskonsepsiemakinber-
kurang,yaitu30,6%dari43,6%padaputaransebelumnya,(3)Keak-
tifanmahasiswamenunjukkanpeningkatanyangmemuaskan.
Padapertemuanterakhirdiadakanposttest.Hasiltestdari6
soaldisimpulkansebagaiberikut:(a)Rata-ratanilaidalamsatukelas
adalah7,0. (2) rata-ratamiskonsepsiecarakeseluruhanadalah
41,3%
Denganhasil tersebutbisadiambilkesimpulanbahwaada
peningkatanhasilpembelajaranyangcukupsignifikanbaikdarinilai
maupunkonsepyangdikuasai,biladibandingkandenganhasilpre
test.
Hasil penelitiansecarakuantitatifdapatdisajikansecara
berturut-turutdalamtabelberikut:
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Tabel 1.
Nilai MataKuliahMatematikaTeknik
BerdasarkandatapadaTabel1 di atasterlihatbahwaterjadi
peningkatankemampuantaudayaserapmahasiswasecarakontinyu
dalammempelajarimateriMatematikanTeknik.Reratasebesar7,0
menunjukkanbahwapenerapanmetodepembelajaranPBL mampu
memberikanimbaspadapeningkatanprestasibelajar.Namun
demikianprestasitersebutbelumlahmembanggakanterlebihlagi
apabiladilihat nilai masing-masingmahasiswa,masihterdapat
mahasiswayangmendapatkannilai.4.Olehkarenanyadiperlukan
perbaikanyangkonsistendalampenerapanpembelajaranPBL.
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Pre Pertemuanke: PostTest
Test 1 2 3 4 5 6 7 8 PI P2 Tot
Nilai
Ter- 7 8 8 8 8 9 9 8 9 9 9 9,3
tinggi
Nilai
Teren 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4,4 5 5
-dah
Nilai
3,3 6,3 6,2 6,4 6,2 6,6 6,9 6,8 7,1 6,8 7,2 7,0Rerata
Jurnal Kependidikan,NomorJ, TahunXXXVII. Mei 2007
Tabel2.
PresentaseMiskonsepsipadaPre-testdanPost-test
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No
Pokok SubPokok
Konsep
Pretest Post
Materi Materi (%) Test(%)
1 Defere Deferensial I. Deferensial 70,6 5,6
nsial Fungsi 2.Deferensialsekali,duakali 70,6 16,2
Implisit dantigakali
3.DeferensialfungsimDlisit 94,1 27,8
Tangen dan I. Deferensial. 70,6 5,6
Normal 2.Tangendannormal 100 52,8
3.Kurvaseiaiardantegaklurns 100 66,7
Maksimum I. Titikbalikdanbelok 94,1 27,8
danMinimum 2.Maksimumdanminimum 100 66,7
3.Penerapanmaksimumdan 100 88,9
minimum
2 Integral Integral I. Integral 70,6 16,7
Seba2ian 2.Integralsebagian 94,1 63,9
Integral I. Memecahpersamaan 100 52,8
dengan 2.Integral 70,6 16,7
Pecahan 3.Integraldenganpecahan 100 83,3
Sebagian sebagian
IntegralLipat 1.Integral 70,6 16,7
2. Integrallipatdua 94,1 27,8
3. integrallipattiga 94,1 27,8
Mencari I. Integraltunggaldanlipat 70,6 16,7
Luasan 2. luasandenganintegral 94,1 80,6
dengan
Integral
Mencari I. Integraltunggaldanlipat 70,6 16,7
Volume 2.Volumebendaputar 100 88,9
BendaPutar
Rata-Rata 87,1 41,3
---
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Tabel3.
PresentaseMiskonsepsietiapPutaran
SerdasarkandatapadaTabel2 dan3 tersebutdapatdiamati
bahwasecarakeseluruhanpenerapanmetodepembelajaranPSL
menunjukkanrahperbaikandalammenurunkanlmereduksimi kon-
sepsisecaramemuaskan.Namundemikianapabiladilihatdari
penurunanmiskonsepsipadamasing-masingkonsepmasihterdapat
miskonsepsiyang tinggi terutamapada konsep: Penerapan
maksimumdan minimum,Integraldenganpecahansebagian,
Luasandenganintegral,danVolumebendaputar.Olehkarenaitu
diperlukankajianmendalamsertaperbaikanyangkonsistendalam
penerapanpembelajaranPSL.
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No Pokok SubPokokMateri Putaran Rata-Materi ke- Rata(%)
DeferensialFungsiImplisit
Pertem. 72.6II Deferensial
TangendanNormal
MaksimumdanMinimum
I 70,2
IntegralSebagian II 62,9IntegraldenganPecahanSebagian
2 Integral IntegralLipat III 43,6MencariLuasandenganIntegral
MencariVolumeBendaPutar IV 30,6
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Tabel4.
AktivitasMahasiswaSetiapPertemuan
Tabel5.
AktivitasMahasiswaSetiapPutaran
BerdasarkandatapadaTabel4 dan5 di atasdapatdilihat
bahwakeaktifanmahasiswamulaitampakpadaputarankeduadan
relatifkonstanpadaputaranberikutnya.Dengandemikiandapat
dinyatakanbahwapenerapanpembelajaranPBL menunjukkanarah
peningkatankeaktifanmahasiswa,namundemikianmasihharus
ditingkatkanmengingatkeaktifannyabelummencapaititik yang
tertinggi.
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Perternuanke-No Aktivitas II III IV V VI VII VIII IX
I Mendengarkan26,1 31,6 28,3 30,3 29,8 30,3 29,8 31,9denganaktif
Partisipasidan
.
2 12 170 173 187 188 181 176 172konstribusi
Bertanya
30,0 34,0 25,0 30,03 kepada 1,0 24,0 39,0 40,0
ternan/dosen
4 Pengerjaan 24,3 33,3 30,1 30,5 31,3 32,2 30,1 33,8tuJ!;as
No Aktivitas Putaranke-
I II III IV V
I Mendengarkandenganaktif 26,1 30,0 30,1 30,1 31,9
2 Partisipasidankonstribusi 12,0 172,0 187,5 178,5 172,0
3 Bertanyakepadaternan/dosen1,0 31,5 35,0 29,5 30,0
4 Pengeriaantugas 24,3 31,7 30,9 31,2 33,8
- --
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Kesimpulan
Berdasarkandatahasilpenelitiandanpembahasannyad pat
diambilkesimpulanbahwa
1. PenerapanpembelajaranProblem-basedlearningdapatme-
ningkatkanaktivitasbelajarmahasiswa,tereduksinyamis-
konsepsipadapembelajaranMatematikaTeknikdanberimbas
pada peningkatanprestasi belajar mahasiswa,.Hal ini
ditunjukkandengan:(a)keaktifanmahasiswadalamperkuliahan
meningkatdari 24,3menjadi33,8yangberartimeningkat
secaramemuaskan,(b) miskonsepsimenurundari87,1% saat
pre test menjadi41,3%saatpost test, (c) rata-ratanilai
meningkatdari3,3saatpretestmenjadi7untukposttest.
2. CaramenerapkanpendekatanProblem-basedLearning(PBL)
dalam meningkatkanaktifitas mahasiswa,mengurangil
mereduksimiskonsepsidan meningkatkanprestasibelajar
mahasiswadalammatakuliahMatematikaTeknikadalah:(a)
mahasiswadibuatkelompok-kelompokyangterdiridari5 orang
mahasiswa,yang anggotakelompoknyaditentukanoleh
mahasiswaitu sendiri,(b) padaakhirpertemuansebelumnya
dosentelahmemberikanmateriyangakandibahaspadaminggu
berikutnya,mahasiswadiharuskanmempunyaimateriyangakan
diajarkanpadapertemuantersebut,(c) padaawalpertemuan
dosenmenjelaskanteorisecarasingkat(15 menit) sebagai
bahandiskusi,(d)dosenmembeJikanbeberapasoal-soalyang
mewakilimateri.Soaldidiskusikanantarakelimamahasiswa
dalammasing-masingkelompok.(e) mahasiswadiberiwaktu
untuk mengerjakansoal, (f) kelompokyang bersedia
mempresentasikanh silnyadanbenarmakaakanmendapatkan
poin, (g) padaakhirperkuliahanmasihdiberikansoaluntuk
dikerjakanmasing-masingmahasiswadandinilai.
20
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Saran
Beberapasaranyang dapatdisarnpaikanadalahperlunya
penerapanpembelajaranProblem-basedlearningdalarnlingkup
yang lebih luas pada perkuliahanpadamatakuliah-matakuliah
dengankarakteristikyang sarna.Untuk lebih memantapkan
kesimpulantentangefektifitaspembelajaranProblem-basedlearning
perlu pengkajiandan penelitianlanjutanpada lingkungandan
karakteristikyangberagarn.
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